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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perubahan Sifat Fisik Kompos Pelepah Daun Salak  

1. Suhu Kompos 

Pengomposan merupakan proses dekomposisi bahan organik secara biologi 

dengan bantuan mikroorganisme pada lingkungan yang terkendali. Menurut 

Wicaksono dkk., (2012), mekanisme dekomposisi bahan organik dijelaskan secara 

sederhana yaitu pada saat mikroorganisme mengambil air (H2O), oksigen (O2) dan 

makanan dengan cara memotong rantai karbon pada bahan organik sehingga 

menghasilkan produk berupa CO2, air (H2O), humus dan energi. Energi yang 

dihasilkan digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme dan 

sebagian lainnya dibuang dalam bentuk panas. Semakin tinggi panas yang 

dikeluarkan menandakan aktivitas mikroorganisme dalam pengurian bahan organik 

berjalan secara cepat. Hal tersebut yang menjadikan suhu merupakan salah satu 

indikator menandakan keberhasilan dalam proses pengomposan. Nantinya, 

fluktuasi suhu dari kompos akan menggambarkan karakteristik proses 

pengomposan yang sedang berlangsung. 

Proses pengomposan bahan organik dibagi menjadi dua tahapan yaitu 

proses aktif dan proses pematangan. Pada proses aktif, mikroorganisme akan 

menguraikan bahan organik komplek menjadi bahan organik yang lebih sederhana. 

Pada awal tahapan aktif, mikroorganisme akan menguraikan senyawa yang mudah 

teruari lebih dahulu sehingga pada awal tahap aktif merupakan tahapan 

pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme pengurai. Pada awal tahap aktif, 

mikroorganisme yang banyak berperan merupakan bakteri mesofilik yaitu bakteri 
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yang aktif pada suhu 20-450C (Heni, 2012). Pertumbuhan dan perkembangan dari 

mikroorganisme akan berbanding lurus dengan jumlah energi panas yang 

dilepaskan sehingga suhu kompos akan meningkat dengan cepat pada awal 

pengomposan. Tahapan aktif akan terus berlangsung dengan suhu bahan yang terus 

naik sehingga hanya mikroorganisme termofilik yang memiliki peran dikarenakan 

memiliki suhu optimum untuk hidup berkisar antara 45-65oC (Heni, 2012). 

Berdasarkan suhu optimum mikroorganisme termofilik yang hanya mencapai 65oC 

maka kompos yang terlalu panas harus dilakukan pendinginan untuk mencegah 

mikroorganisme mati. Selanjutnya suhu akan berangsur-angsur turun dikarenakan 

jumlah bahan yang diuraikan semakin sedikit sehingga pada fase ini disebut dengan 

tahap pematangan. Grafik perubahan suhu harian pada minggu 1 tersaji pada 

gambar 1.  

 
Gambar 1, Grafik perubahan suhu harian 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 
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Pada gambar 1 menunjukan bahwa pada awal proses pengomposan pada 

semua perlakuan memiliki suhu yang tinggi pada hari pertama dan berangsur-

angsur turun pada hari-hari berikutnya. Pada perlakuan 3:1:20 sebesar 67,33 oC 

memiliki suhu awal paling tinggi diikuti perlakuan 2:2:20 sebesar 66,89 oC, 

perlakuan 4:0:20 sebesar 56,11oC dan perlakuan 0:0:20 atau kontrol sebesar 41,78 

oC menjadi perlakuan dengan suhu terendah. 

Tingginya suhu di hari 1 pengomposan pada perlakuan yang ditambah 

ampas tahu dapat disebabkan karena kandungan karbohidrat dan protein yang 

terdapat pada ampas tahu berfungsi sebagai sumber energi pertama yang digunakan 

oleh mikroorganisme untuk pertumbuhan dan perkembangan sebelum menguraikan 

bahan pelepah salak. Karbohidrat dan protein merupakan komponen esensial semua 

organisme dan zat yang paling banyak penyusun sel. Fungsi karbohidrat adalah 

sebagai sumber energi (glukosa, pati dan glikogen). Glukosa merupakan sumber 

utama dalam metabolisme penghasil energi sel (Murray dkk., 2003). Hal tersebutlah 

yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme semakin 

cepat karena tersedianya sumber energi yang mudah untuk digunakan oleh 

mikroorganisme. Semakin cepat pertumbuhan dan aktivitas dari mikroorganisme 

ditandai dengan pelepasan energi panas yang meningkatkan suhu pada saat 

pengomposan. Selain itu, protein juga terkandung di dalam tepung tulang ayam 

dengan memiliki jumlah sebesar 20% (Rina, 2013). Dikarenakan Sumber energi 

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme berupa protein dan karbohidrat tersedia pada 

perlakuan yang ditambahkan ampas tahu dan tepung tulang ayam.  
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Sedangkan pada perlakuan 0:0:20 atau kontrol yang tidak diberi dengan 

ampas tahu dan tepung tulang ayam mengalami peningkatan suhu yang rendah, 

dikarenakan sedikitnya sumber energi pertama sebelum mikroorganisme 

menguraikan bahan pelepah salak. Sumber energi pertama yang terbatas 

menyebabkan tidak optimalnya pertumbuhan dan perkembangan dari 

mikrorganisme pengurai sehingga aktivitas penguraian berlangsung lambat yang 

ditandai dengan rendahnya peningkatan suhu. 

Selanjutnya, untuk melihat karakteristik dari pengomposan, dilakukanlah 

pengamatang terhadap suhu mingguan. Data pengamatan suhu mingguan disajikan 

pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Grafik perubahan suhu mingguan 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 

 

Pada Gambar 2 menunjukan grafik perubahan suhu dari minggu ke minggu 

untuk mengetahui karakteristik pengomposan dan tahapan pengomposan. 
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Perubahan suhu yang ditunjukan grafik cenderung turun tiap minggunya pada 

semua perlakuan yang menandakan proses penguraian bahan menuju pada tahap 

pematangan.   

Pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20 terjadi penurunan yang 

signifikan pada minggu ke 2 sampai minggu ke 4 dari suhu 42,4oC menjadi 33,1 oC 

dan stabil sampai minggu ke 6. Faktor pertama yang dapat menyebabkan penurunan 

pada minggu ke 2 adalah telah habisnya nutrisi yang disediakan ampas tahu berupa 

protein yang sebesar 0,42% dan karbohidrat yang hanya sebesar 0,11%. Nutrisi 

tersebut telah digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi. Pada saat 

sumber nutrisi telah habis, terjadi kompetisi terhadap sumber energi sehingga 

menyebabkan banyak mikroorganisme yang mati dan ditunjukan dengan aktivitas 

yang turun sehingga grafik suhu menurun.  

 Faktor kedua dapat disebabkan akibat nilai kadar air dari perlakuan dengan 

perbandingan 4:0:20 yang di atas 65%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Menurut Dian dkk., (2017), kadar air optimal untuk proses pengomposan berkisar 

antara 40-60%. Sedangkan menurut Chen et al., (2011), kadar air optimal 

pengomposan adalah 50-60% tergantung dengan bahan dan berat bahan yang 

dikomposkan. Kadar air berpengaruh pada aktivitas mikroorganisme pengurai 

dikarenakan meningkatnya kadar air pada suatu bahan akan menyebabkan aerasi 

menjadi terhambat dikarenakan pori-pori partikel bahan terisi oleh air. Suplai 

oksigen dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk proses metabolisme 

mikroorganisme.  
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Berdasarkan grafik perubahan suhu mingguan, terjadi fluktuasi perubahan 

suhu mingguan pada saat pengomposan. Pada perlakuan dengan perbandingan 

3:1:20 dan Perlakuan dengan perbandingan 2:2:20, terjadi penurunan suhu yang 

stabil yang menandakan bahwa bahan organik komplek yang terurai jumlahnya 

berkurang sehingga mengurangi jumlah aktivitas mikroorganisme pengurai. Hal ini 

menunjukan bahwa nutrisi khususnya berupa protein yang berasal dari ampas tahu 

sebanyak 0,42% dan tepung tulang sebanyak 20% dapat mencukupi kebutuhan 

protein bagi keberlangsungan hidup mikroorganisme selama proses pengomposan.  

Pada perlakuan 0:0:20 menujukan perubahan suhu berupa peningkatan suhu 

pada minggu ke 1 sampai minggu ke 3. Akan tetapi suhu pada perlakuan 0:0:20 

atau kontrol memiliki rata-rata suhu 30 oC atau tidak mencapai suhu optimum 

pengomposan. Menurut Sutedjo (2017), suhu maksimal pengomposan adalah 30-

60oC sesuai dengan suhu optimal untuk mikroorganisme pengurai. Penyebab dari 

suhu pada perlakuan 0:0:20 atau kontrol berada di bawah suhu optimum 

pengomposan adalah akibat dari tingginya kadar air pada perlakuan ini yang 

memiliki rata-rata diatas 70%. Kadar air yang tinggi menyebabkan pori-pori antar 

partikel bahan terisi oleh air sehingga suplai oksigen terhambat dan mengakibatkan 

pertumbuhan dan aktivitas mikroorganisme berkurang. 

2. Warna Kompos 

Warna merupakan parameter fisik yang bersifat kualitatif karena dalam 

pengukurannya memerlukan indra penglihatan dan kecermatan dalam mencocokan 

warna yang dimiliki kompos dengan yang berada di buku munsell soil color chart. 

Proses pengomposan memiliki tujuan supaya bahan organik yang dikomposkan 
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memiliki karakteristik dan sifat yang sama dengan tanah. Kompos yang baik adalah 

kompos yang memiliki warna yang menyerupai seperti tanah. 

Menurut standar kompos yang di keluarkan oleh Badan Standarisasi 

Nasional tahun 2004 menyatakan bahwa kompos yang baik memiliki warna 

kehitaman. Warna tersebut telah mewakili karakteristik yang mirip dengan warna 

tanah.  Hasil pengamatan terhadap parameter kompos pelepah daun salak dilakukan 

setiap minggu untuk dapat melihat perubahan warna dan karakter pengomposan 

yang terjadi. Data pengamatan perubahan warna kompos pelepah daun salak tersaji 

pada tabel 2. 

Tabel 1. Perubahan warna kompos pelepah daun salak. 

Perlakuan 
Perbandingan 

4:0:20 

Perbandingan 

3:1:20 

Perbandingan 

2:2:20 

Perbandingan 

0:0:20 

Minggu 1 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark 

brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/3 

(very dark 

brown) 

Minggu 2 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark 

brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/3 

(very dark 

brown) 

Minggu 3 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark 

brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark 

brown) 

Minggu 4 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark 

brown) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark 

brown) 

Minggu 5 
7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

Minggu 6 
7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

Minggu 7 
7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

7,5 YR 2,5/2 

(very dark brown) 

7,5 YR 2,5/1 

(black) 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukan bahwa pada perlakuan dengan 

perbandingan 4:0:20, perbandingan 3:1:20 dan perbandingan 0:0:20 memiliki 

warna kompos akhir yang telah menunjukan warna black atau hitam. Hal tersebut 

menandakan bahwa kompos telah masuk ke dalam kriteria kompos yang telah 
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matang. Sedangkan pada perlakuan 2:2:20 pada akhir pengamatan memiliki warna 

very dark brown atau coklat gelap atau coklat kehitaman. Berdasarkan data tabel 2 

menunjukan bahwa semua perlakuan telah sesuai dengan standar SNI 19-7030-

2004 yang menyatakan bahwa kompos yang telah matang memiliki warna 

kehitaman sehingga pada perlakuan 2:2:20 telah sesuai dengan standar SNI.  

Pada minggu pertama pengomposan, warna pada semua perlakuan telah 

menunjukan bahwa bahan pelepah daun salak telah memiliki warna coklat gelap 

atau coklat kehitaman. Hal tersebut dikarenakan selama 1 minggu awal telah terjadi 

pengomposan yang ditandai dengan peningkatan suhu pada semua perlakuan. 

Perubahan warna pada bahan kompos disebabkan karena adanya perubahan struktur 

kimia yang ada di dalam bahan. Pada pelepah daun salak, kandungan selulosa dan 

lignin merupakan penyusun paling besar. Selulosa dan lignin merupakan senyawa 

hidrokarbon atau senyawa yang terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen (H) 

dengan rumus selulosa (C6H10O5)n  dan lignin C9H10O2. Mekanisme pengomposan 

dijelaskan secara sederhana yaitu pada saat mikroorganisme mengambil air (H2O), 

oksigen (O2) dan makanan dengan cara memotong rantai karbon (C) pada bahan 

organik sehingga menghasilkan produk berupa CO2, air (H2O), humus dan energi 

(Wicaksono dkk., 2012).  

Pelepah daun salak terdiri dari 2 warna yaitu hijau pada daun dan pada 

permukaan luar batang, putih pada bagian dalam batang. Warna hijau pada bagian 

luar disebabkan karena bahan penyusunnya berupa pigmen klorofil. Menurut 

Winata (2011), perubahan warna kompos dengan warna dasar hijau berubah 

menjadi coklat disebabkan pigmen klorofil sebagai bahan penyusunnya 
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terdegradasi oleh pH asam atau suhu yang tinggi selama pengomposan. Hal tersebut 

dikarenakan pigmen klorofil mempunyai sifat yang tidak stabil. Sedangkan pada 

bagian dalam batang yang berwarna putih, perubahan warna dapat dikarenakan 

penguraian bahan oleh mikroorganisme sehingga merubah bahan menjadi zat-zat 

humus yang berwarna gelap.  

Pada perlakuan 2:2:20 warna kompos dari minggu 1 sampai ke pemanenan 

tidak mengalami perubahan hanya coklat gelap atau coklat kehitaman. Hal tersebut 

dapat disebabkan karena pada perlakuan 2:2:20 pada minggu 1 telah berubah 

menjadi berwarna coklat gelap atau coklat kehitaman akibat dari aktivitas 

penguraian yang ditandai dengan suhu yang tinggi (Gambar 1) pada perlakuan ini. 

Sedangkan pada minggu ke 3 sampai minggu 6 pada perlakuan 2:2:20 mengalami 

penurunan kadar air yang cukup signifikan yaitu dari sebesar 59,8% menjadi 49,9% 

atau sebesar 9,9%. Akibat dari hilangnya air dalam ruang antar partikel kompos 

menyebabkan warna yang kehitaman menjadi lebih cerah. Hal tersebut 

memungkinkan bahwa warna dari kompos perlakuan  2:2:20 telah berubah menjadi 

kehitaman tetapi akibat hilangnya air menyebabkan warna menjadi lebih cerah 

menjadi coklat gelap atau coklat kehitaman.  

3. Aroma Kompos 

Aroma merupakan salah satu parameter fisik yang masuk ke dalam 

parameter kualitatif. Pengamatan terhadap aroma kompos dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik proses pengomposan yang terjadi dan parameter kompos 

telah matang. Kompos yang mengalami proses dekomposisi akan menyebabkan 

kompos berbau busuk. Pada pengomposan yang berlangsung secara anaerob, 
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kompos akan menghasilkan gas metana (CH4), karbondioksida (CO2), asam-asam 

organik (asam asetat, asam butirat, asam valerat dan puttrecine) amonia dan H2S 

(hidrogen sulfida). Pengomposan anaerob tidak diinginkan selama proses 

pengomposan dikarenakan senyawa-senyawa tersebut menimbulkan bau yang tidak 

sedap pada kompos (Isroi, 2008). 

Pada awal proses pengomposan, kompos akan memiliki aroma yang sama 

dengan aroma bahan yang dikomposkan. Setelah itu, kompos akan mulai berubah 

aroma sesuai dengan jenis pengomposan yang terjadi. Kompos yang telah matang 

dapat ditandai dengan aroma kompos yang sama dengan aroma tanah. Pengamatan 

parameter aroma melibatkan indra penciuman dari panelis sebagai penguji dan 

dihitung menggunakan skoring terhadap kompos. Data pengamatan aroma kompos 

mingguan tersaji pada tabel 3. 

Tabel 2. Perubahan aroma kompos pelepah daun salak 

Perlakuan 
Minggu 

1 
Minggu 2 Minggu 3 

Minggu 

4 

Minggu 

5 

Minggu 

6 

A 
+ bau 

tahu 
+ bau tahu + bau tahu 

++ bau 

apek 

++ bau 

apek 

++ bau 

apek 

B 

+ tahu 

dan 

pelepah 

+ tahu dan 

pelepah 

++ bau 

apek 

++ bau 

apek 

+++ bau 

tanah 

basah 

+++ bau 

tanah 

basah 

C 

+ Bau 

ampas 

tahu 

++ 

amoniak 

atau 

pesing 

++ 

amoniak 

atau 

pesing 

++ 

amoniak 

atau 

pesing 

++ 

amoniak 

atau 

pesing 

+++ Bau 

tanah 

D 
+ bau 

pelepah 

+ bau 

pelepah 

+ bau 

pelepah 

++ bau 

apek 

++ bau 

apek 

++ bau 

apek 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa pada semua perlakuan kompos 

terjadi pada proses aerob yang ditandai dengan tidak munculnya bau busuk atau bau 
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tidak sedap pada kompos. Perubahan aroma pada semua perlakuan menunjukan 

perubahan aroma dari aroma bahan awal menuju ke aroma tanah. Pada awal 

pengomposan, aroma pada semua perlakuan berupa aroma pelepah daun salak 

sebagai bahan kompos dan bahan aditifnya yaitu ampas tahu.  

Pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20, aroma awal adalah aroma tahu 

yaitu bahan aditif yang ditambahkan. Aroma tersebut bertahan sampai minggu ke 3 

dan berubah menjadi aroma apek. Aroma apek yang dimaksud adalah aroma bahan 

organik basah tetapi tidak menyengat. Aroma apek tersebut dapat muncul akibat 

kandungan air atau kadar air di dalam kompos perlakuan 4:0:20 yang tinggi. 

Pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20, aroma yang dominan pada 

awal proses pengomposan adalah aroma tahu sebagai bahan aditif dan aroma 

pelepah salak. Aroma bahan awal tersebut digantikan dengan aroma apek bahan 

organik basah seperti pada perlakuan 4:0:20 pada minggu ke 3. Setelah itu pada 

minggu ke 5, aroma berubah menjadi aroma tanah basah. 

Pada perlakuan 2:2:20 menunjukan bahwa aroma bahan awal muncul pada 

minggu ke 1 dan berganti menjadi aroma amonia yang menyerupai aroma pesing. 

Hal tersebut menunjukan bahwa kandungan amonia pada kompos perlakuan 2:2:20 

yang tinggi. Amonia merupakan unsur yang mudah menguap sehingga aromanya 

akan dengan mudah dicium.  

Pada perlakuan 0:0:20 menunjukan bahwa aroma bahan awal yaitu pelepah 

daun tetap dapat dicium sampai dengan minggu ke 3 pengomposan. Hal tersebut 

dapat dikarenakan proses pengomposan pada perlakuan ini yang tidak optimal. 

Pada minggu ke 4, aroma berubah menjadi aroma bahan apek bahan organik basah 
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akibat dari kadar air yang tinggi. Walaupun kadar air pada perlakuan ini tinggi, 

tetapi tidak terjadi proses anaerob yang ditunjukan dengan munculnya aroma tidak 

sedap pada kompos. 

Sebagai salah satu parameter indikator kematangan, maka dilakukan uji 

skoring pada kompos yang telah dipanen yaitu pada minggu ke 7 yang melibatkan 

10 orang panelis. Skoring parameter aroma disajikan pada tabel 4. 

Tabel 3. Skoring presentase aroma kompos minggu 7 

Perlakuan 
Skor 1 

(%) 
Skor 2 

(%) 
Skor 3 

(%) 

Perbandingan 4:0:20 0 6,7 93,3 

Perbandingan 3:1:20 0 3,3 96,7 

Perbandingan 2:2:20 0 0 100 

Perbandingan 0:0:20 0 6,7 93,3 

Keterangan: Skor 1: Aroma bahan awal 

 Skor 2: Aroma menyengat 

 Skor 3: Aroma tanah. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 (Lampiran 3) menunjukan bahwa pada semua  

perlakuan kompos pelepah daun salak telah sesuai dengan standar SNI 19-7030-

2004 dikarenakan hasil skoring menunjukan hasil di atas 90% pada semua 

perlakuan. Alasan aroma menjadi salah satu indikator yang harus sesuai standar 

adalah dikarenakan pengomposan memiliki tujuan untuk merubah bahan organik 

untuk dapat menyerupai dengan karakteristik tanah. Alasan lainnya adalah 

beberapa senyawa yang dapat bersifat merugikan memiliki aroma khas seperti 

senyawa asam-asam organik hasil pengomposan anaerob yang dapat menyebabkan 

tanah yang diaplikasikan menjadi asam. Oleh karena itu, karakteristik kompos 

harus menyerupai dengan tanah.  
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4. Ukuran Partikel 

Besarnya partikel memiliki peran yang penting selama proses 

pengomposan. Mikroorganisme pengurai beraktivitas di atas permukaan bahan 

yang dikomposkan. Mikroorganisme akan beraktivitas secara optimal pada luas 

permukaan yang luas karena akan meningkatkan kontak mikroorganisme dengan 

permukaan bahan. Ukuran partikel juga berpengaruh terhadap besarnya ruang antar 

partikel atau porositas yang akan berpengaruh terhadap aerasi pada proses 

pengomposan (Isroi, 2008). Salah satu cara untuk memperluas permukaan dapat 

dilakukan dengan memperkecil ukuran partikel.  

Ukuran partikel pada akhir pengomposan dapat juga menjadi indikator 

kematangan kompos. Hal tersebut dikarenakan bahan organik akan diuraikan oleh 

mikroorganisme sehingga ukurannya akan menjadi kecil. Semakin banyak kompos 

yang memiliki ukuran partikel yang kecil maka proses penguraian berlangsung 

dengan baik. Data presentase ukuran partikel kompos pelepah daun salak tersaji 

pada tabel 5.  

Tabel 4. Presentase ukuran partikel kompos 

Perlakuan 
> 10 mm 

(%) 
10 - 5 mm 

(%) 
5 - 2 mm (%) 

< 2 mm 

(%) 

A 20,6 21 24,3 34,1 

B 20,7 19,3 25,3 34,7 

C 17,2 15,7 23,3 43,8 

D 32 28,6 16,4 23 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan bahwa kompos perlakuan 0:0:20 (kontrol) 

merupakan perlakuan dengan perbandingan ukuran partikel >10 mm paling besar 
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yaitu 32% diikuti dengan perlakuan 3:1:20 dengan 20,7%, perlakuan 4:0:20 sebesar 

20,6% dan perlakuan 2:2:20 dengan ukuran >10 mm paling sedikit yaitu sebesar 

17,2%. Hal tersebut dapat dikarenakan aktivitas mikroorganisme dalam proses 

penguraian tidak optimal pada perlakuan 0:0:20 (kontrol). Tidak optimalnya proses 

penguraian pada perlakuan 0:0:20 (kontrol) didukung dengan data suhu pada 

gambar 2 sebagai indikator laju aktivitas mikroorganisme yang berada di bawah 

perlakuan yang lain. Proses pengomposan akan menguraikan unsur C pada bahan 

sehingga bahan akan menjadi remah dan akan mudah hancur menjadi partikel yang 

lebih kecil. Selain itu, pada perlakuan 0:0:20, kompos memiliki kemampuan untuk 

mengikat air paling besar yaitu 69,4% (tabel 7). Hal tersebut menandakan bahwa 

kompos perlakuan 0:0:20 mudah untuk menyerap air selama proses pengomposan 

sehingga kompos memiliki kadar air yang tinggi. Akibat dari kadar air yang tinggi 

adalah suplai oksigen yang buruk sehingga penguraian unsur C yang membuat 

partikel kompos menjadi ukuran yang lebih kecil terganggu. Akibatnya masih 

banyak bahan kompos yang berukuran di atas 1 cm.  

Berdasarkan tabel 5 perbandingan ukuran partikel yang lolos 2 mm paling 

besar adalah pada perlakuan 2:2:20. Banyaknya kompos yang lolos saringan 2 mm 

menandakan bahwa pada perlakuan 2:2:20 pelepah salak diuraikan dengan baik 

sehingga menjadi remah dan hancur menjadi partikel yang lebih kecil. Hal tersebut 

juga ditunjukan pada perlakuan 3:1:20 dengan perbandingan kompos yang lolos 2 

mm sebanyak 34,7%. Pada perlakuan 4:0:20 menunjukan perbandingan kompos 

yang lolos 2 mm yang cukup baik walaupun pada data suhu sebagai aktivitas 

penguraian oleh mikroorganisme yang mengalami penurunan drasti di minggu ke 2 
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(gambar 2). Sedangkan pada perlakuan 0:0:20 menunjukan bahwa perbandingan 

kompos yang lolos saringan 2 mm paling sedikit dan tidak lolos 1 cm paling banyak. 

hal tersebut dapat terjadi akibat aktivitas penguraian yang tidak optimal. Tidak 

optimalnya aktivitas penguraian pada perlakuan 0:0:20 didukung data perubahan 

suhu ditunjukan pada gambar 2. 

Mengacu pada standar kompos pada SNI yang menyatakan bahwa ukuran 

maksimal untuk ukuran partikel kompos adalah 25 mm, maka semua perlakuan 

telah lolos standar SNI. Perlakuan 2:2:20 merupakan perlakuan paling baik 

dikarenakan memiliki ukuran <2 mm paling besar yaitu 43,8% dan ukuran >10 mm 

paling kecil yaitu 17,2%.  

5. Kadar Air 

Kadar air merupakan perbandingan jumlah air yang mengisi pada ruang 

antar partikel bahan organik. Kadar air selama proses pengomposan berperan 

penting terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup mikroorganisme. Apabila 

kadar air terlalu tinggi menyebabkan ruang antar partikel akan terisi dengan air 

secara berlebihan menyebabkan aerasi dan suplai oksigen berkurang. Akibatnya 

aktivitas metabolisme mikroorganisme akan terhambat sehingga aktivitas 

penguraian berkurang dan menyebabkan proses dekomposisi akan berjalan lambat. 

Selain itu, suplai oksigen yang tidak lancar menyebabkan proses pengomposan 

berlangsung anaerob sehingga akan menghasilkan bau yang tidak sedap dan asam-

asam organik. Hasil pengamatan kadar air kompos pada minggu ke tujuh disajikan 

pada tabel 6.    
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Tabel 5. Rerata kadar air kompos minggu 7. 
Perlakuan Kadar Air 

Perbandingan 4:0:20   63,90      ab 

Perbandingan 3:1:20 61,93      a 

Perbandingan 2:2:20 56,50      a 

Perbandingan 0:0:20 71,83      b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, menunjukan 

tidak beda nyata pada jenjang 5% berdasarkan uji sidik ragam. 

 

Berdasarkan uji sidik ragam (Lampiran 5A) menunjukan bahwa ada beda 

nyata, sehingga dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) yang tersaji 

pada tabel 6. Berdasarkan tabel 6, ada beda nyata antara perlakuan  0:0:20 (kontrol)  

dengan perlakuan 2:2:20 dan perlakuan 3:1:20. Akan tetapi tidak ada beda nyata 

antara perlakuan perbandingan 4:0:20 dengan perlakuan  2:2:20 dan perlakuan 

3:1:20. Perlakuan dengan kadar air tertinggi adalah pada perlakuan 0:0:20  (71,83) 

diikuti perlakuan 4:0:20 (63,90), perlakuan 3:1:20 (61,93) dan terendah adalah 

perlakuan 2:2:20 (56,50).  

Penyebab tingginya kadar air pada perlakuan 0:0:20 adalah dikarenakan 

pada perlakuan ini memiliki suhu pengomposan yang berada di bawah suhu optimal 

yaitu dengan rata-rata di bawah 35oC. Pada saat terjadi proses penguraian, 

mikroorganisme melepaskan energi buang berupa panas sehingga dapat 

meningkatkan suhu kompos. Suhu pada kompos yang meningkat dapat merubah air 

yang berbentuk cair menjadi uap air sehingga kadar air kompos dapat berkurang. 

Akan tetapi pada perlakuan 0:0:20  tidak mengalami peningkatan suhu yang 

signifikan dibanding perlakuan yang lainnya. Bahkan suhu kompos terus turun 

menuju suhu tidak optimal selama proses pengomposan.  
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Selain itu, tingginya kadar air bahan kompos berupa pelepah daun salak 

menyebabkan kadar air kompos juga tinggi. Pada awal pengomposan, kadar air 

tertinggi dimiliki oleh perlakuan 0:0:20 sebesar 73,8% diikuti perlakuan 4:0:20 

sebesar 69,1%, perlakuan 3:1:20 sebesar 68% dan paling kecil adalah perlakuan 

2:2:20 sebesar 64,9%. Untuk dapat mengetahui perubahan kadar air kompos selama 

proses pengomposan, data pengamatan kadar air disajikan pada gambar 3.  

Berdasarkan grafik pada gambar 3 menunjukan terjadinya fluktuasi pada 

kadar air kompos selama proses pengomposan. Selama proses pengomposan pada 

perlakuan 0:0:20 memiliki kadar air paling tinggi dibanding perlakuan yang 

lainnya. Pada awal pengomposan kadar air perlakuan 0:0:20 sebesar 73,8% dan 

pada akhir  

 
Gambar 3. Perubahan kadar air selama pengomposan 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 
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pengomposan sebesar 71,8%. Sedangkan pada perlakuan 2:2:20 merupakan 

perlakuan dengan kadar air paling rendah. Pada awal pengomposan kadar airnya 

sebesar 64,9% dan di akhir pengomposan 56,5%. 

Berdasarkan grafik pada gambar 3 menunjukan terjadinya fluktuasi pada 

kadar air kompos selama proses pengomposan. Selama proses pengomposan pada 

perlakuan 0:0:20 memiliki kadar air paling tinggi dibanding perlakuan yang 

lainnya. Pada awal pengomposan kadar air perlakuan 0:0:20 sebesar 73,8% dan 

pada akhir pengomposan sebesar 71,8%. Sedangkan pada perlakuan 2:2:20 

merupakan perlakuan dengan kadar air paling rendah. Pada awal pengomposan 

kadar airnya sebesar 64,9% dan di akhir pengomposan 56,5%.  

Penyebab tingginya kadar air pada semua kompos adalah dikarenakan kadar 

air bahan berupa pelepah daun salak mengandung air yang tinggi. Pada perlakuan 

dengan perbandingan 4:0:20, kadar air pada awal pengomposan adalah 69,1% 

sedangkan di akhir pengomposan adalah 63,9% atau mengalami penurunan sebesar 

5,1% selama pengomposan. Pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20, pada 

awal pengomposan kadar air bahan sebesar 68% dan akhir pengomposan sebesar 

61,9% atau terjadi penurunan sebesar 6,1% dari kadar air bahan. Pada perlakuan 

2:2:20 kadar air awal sebesar 64,9% dan di akhir pengomposan sebesar 56,5% atau 

mengalami penurunan sebesar 8,4% dari kadar air bahan awal. Sedangkan pada 

perlakuan 0:0:20 mengalami penurunan kadar air paling sedikit yaitu dari 73,8% 

menjadi 71,8% atau mengalami penurunan sebesar 1,9%.  

Besarnya kadar air bahan awal dapat dikarenakan pelepah daun salak yang 

dijadikan bahan kompos diambil di saat musim penghujan, sehingga pelepah daun 
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salak mengandung air yang besar di dalamnya. pada semua perlakuan mengalami 

penurunan kadar air dari kadar air bahan. Hal tersebut dapat dikarenakan air yang 

ada pada bahan menguap karena bahan mengalami peningkatan suhu. Selain itu 

dilakukan juga pembalikan dan penjerengan terhadap semua kompos untuk 

menurunkan kadar air sebagai upaya menurunkan kadar air kompos supaya proses 

pengomposan dapat berlangsung optimal. 

Kadar air yang terlalu tinggi akan menyebabkan beberapa permasalahan 

dalam pengomposan yang menyebabkan pengomposan tidak berlangsung dengan 

baik. Permasalahan yang pertama adalah aerasi pada bahan tidak lancar sehingga 

akan menghambat aktivitas dari mikroorganisme pengurai. Hal tersebut 

dikarenakan suplai oksigen yang dibutuhkan mikroorganisme untuk metabolisme 

tidak tersedia. Menurut Dian dkk., (2017), kadar air optimal untur proses 

pengomposan berkisar antara 40-60%. Sedangkan menurut Chen et al., (2011), 

kadar air optimal pengomposan adalah 50-60% tergantung dengan bahan dan berat 

bahan yang dikomposkan. Hal tersebut didukung dengan data suhu (gambar 1 dan 

2) dimana pada perlakuan 0:0:20 dengan kadar air paling tinggi di awal 

pengomposan yaitu sebesar 73,8% memiliki suhu pengomposan yang rendah 

dibandingkan pada perlakuan yang lainnya.  

Permasalahan yang kedua adalah akan terjadinya pencucian atau larutnya 

unsur hara pada kompos oleh air yang terkandung di dalam proses pengomposan. 

Menurut Cesaria et al., (2010), senyawa nitrogen pada kompos dapat bereaksi 

dengan air membentuk senyawa NO3
- dan H+. Senyawa NO3

-  memiliki sifat mudah 

terlarut oleh air sehingga dengan kadar air yang tinggi dapat melarutkan senyawa 
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NO3
-. Hal tersebut didukung dengan data pengamatan kadar N total yang disajikan 

pada tabel 9 dimana pada perlakuan 0:0:20 dengan kadar air paling tinggi selama 

pengomposan memiliki peningkatan kadar N total yang lebih kecil dibanding 

perlakuan lainnya yaitu hanya sebesar 0,33%.  

6.  Kemampuan Ikat Air 

Kemampuan ikat air merupakan parameter pada kompos sudah jadi yang 

nantinya berfungsi untuk mengukur kemampuan kompos untuk menyerap air pada 

saat diaplikasikan pada tanaman. Berdasarkan standar yang ditetapkan pada SNI 

19-7030-2004  menyatakan bahwa standar minimum untuk kemampuan ikat air 

sebesar 58%. Kemampuan kompos untuk mengikat air berhubungan dengan 

penyediaan air pada tanah yang diaplikasikan dengan kompos. Apabila kompos 

memiliki kemampuan ikat air yang rendah dapat menyebabkan tanaman yang 

diaplikasikan kompos tersebut kekurangan air. Semakin besar kompos dapat 

menyerap air maka semakin baik karena ketersediaan air akan tersedia. Data 

pengamatan kemampuan ikat air disajikan pada tabel 7.  

Tabel 6. Rerata kemampuan ikat air kompos. 
Perlakuan Kemampuan Ikat Air 

Perbandingan 4:0:20 66,77      a 

Perbandingan 3:1:20 58,30      b 

Perbandingan 2:2:20 59,37      b 

Perbandingan 0:0:20 69,40      a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, menunjukan 

tidak beda nyata pada jenjang 5%berdasarkan uji sidik ragam. 

 

Berdasarkan sidik ragam kemampuan ikat air (Lampiran 5B) menunjukan 

ada beda nyata, sehingga dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) yang 

tersaji pada tabel 7. Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa pada perlakuan 4:0:20 
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dan perlakuan 0:0:20 berbeda nyata dengan perlakuan 3:1:20 dan perlakuan 2:2:20. 

Akan tetapi, pada perlakuan perbandingan 3:1:20 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 2:2:20. Sama halnya dengan perlakuan perbandingan 4:0:20 yang tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 0:0:20. Perlakuan dengan kemampuan ikat air 

tertinggi adalah pada perlakuan 0:0:20 (69,40) diikuti perlakuan perbandingan 

4:0:20 (66,77), perlakuan perbandingan 2:2:20 (59,37), dan terendah pada 

perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 (68,30) 

Pada data tabel kemampuan ikat air memiliki nilai yang terbalik dengan 

presentase ukuran partikel yang tersaji pada tabel 5. Pada tabel 5, ukuran partikel 

pada perlakuan 2:2:20 memiliki presentase ukuran partikel < 2 mm paling besar 

diikuti perlakuan dengan perbandingan 3:1:20, perlakuan perbandingan 4:0:20 dan 

perlakuan perbandingan 0:0:20 dengan presentase ukuran partikel < 2 mm paling 

kecil. Sedangkan pada tabel 7, kemampuan ikat air, perlakuan 0:0:20 memiliki 

kemampuan ikat air paling besar diikuti perlakuan dengan perbandingan 4:0:20, 

perlakuan 2:2:20 dan perlakuan 3:1:20 memiliki kemampuan ikat air paling kecil. 

Kemampuan kompos untuk mengikat atau menyerap air dipengaruhi oleh 

faktor jenis bahan dan ukuran dari bahan. Jenis bahan nantinya akan mempengaruhi 

sifat bahan baik itu hidrofobik atau hidrofilik. Hidrofilik merupakan pengertian 

terhadap bahan-bahan yang dapat larut atau dapat bergabung dengan unsur air, 

sedangkan hidrofobik merupkan unsur yang didefinisikan sebagai bahan yang tidak 

dapat larut dan bergabung dengan unsur air (Abdul, 2017).  

Hubungan antara ukuran bahan dengan  kemampuan ikat air pada kompos 

adalah adanya gaya adesi dan kohesi tentang pengikatan dan penolakan suatu zat. 
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Kohesi merupakan gaya tarik menarik antar bahan atau zat yang sama atau sejenis, 

sehingga suatu bahan tidak dapat bergabung atau menyatu dengan zat yang lain 

yang tidak sama jenisnya. Sedangkan adesi merupakan gaya tarik menarik antara 

bahan atau zat yang tidak sama jenisnya, sehingga memungkinkan untuk bersatu 

atau menyatu dengan zat yang berbeda jenis (Nurchayati, 2009). Gaya adesi dan 

kohesi dihasilkan oleh permukaan bahan dan akan semakin kuat apabila bahan 

memiliki ukuran partikel yang kecil dikarenakan luas permukaan yang semakin 

luas.  

Menurut Widyorini dan Soraya (2017), pelepah daun salak memiliki 

kandungan yaitu alpha selulosa  sebesar 52%, hemiselulosa  sebesar 35% dan lignin 

sebesar 29%. Lignin dan selulosa merupakan senyawa yang memiliki fungsi 

sebagai penyusun dinding sel yang bersifat hidrofobik (Heru, 2016), diduga lignin 

dan selulosa yang terpecah menjadi ukuran partikel yang lebih kecil ini yang 

menyebabkan gaya kohesi pada kompos pelepah salak menjadi besar. Akibatnya 

adalah pada perlakuan yang memiliki presentase ukuran partikel <2 mm yang tinggi 

memiliki kemampuan ikat air yang rendah.  

Selain itu, faktor kandungan lipid atau lemak yang terdapat pada bahan 

aditif yang ditambahkan memiliki pengaruh terhadap kemampuan ikat air pada 

kompos pelepah daun salak. Pada limbah tahu, memiliki nilai lipid sebesar 0,13% 

(Dwi dkk., 2006). Sedangkan pada tepung tulang memiliki kandungan lipid sebesar 

10%  (Rina, 2013). Hal tersebut dibuktikan dengan kemampuan ikat air pada 

perlakuan 0:0:20 yang tidak ditambah ampas tahu dan tepung tulang memiliki 

kemampuan ikat air yang paling tinggi yaitu sebesar 69,4%. Sedangkan pada 
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perlakuan 3:1:20 memiliki kemampuan ikat air paling kecil yaitu 58,3%. Lemak 

atau lipid memiliki sifat hidrofobik atau tidak dapat larut dengan air. Oleh karena 

itu, lemak atau lipid dari bahan adif yang ditambahkan menutupi sebagian partikel 

kompos yang berukuran kecil sehingga meningkatkan permukaan yang memiliki 

sifat menolak air. Akibatnya, kompos akan susah untuk menyerap dan menahan air.  

B. Perubahan Sifat Kimia Kompos Pelepah Salak  

1. Tingkat Keasaman (pH) 

Pengamatan terhadap tingkat keasaman dalam proses pengomposan perlu 

dilakukan dikarenakan merupakan faktor penting bagi pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup mikroorganisme. Hasil pengamatan tingkat keasaman (pH) 

kompos minggu ke 7 tersaji dalam tabel 8. 

Tabel 7. Tingkat keasaman (pH) kompos minggu 7. 
Perlakuan pH 

Perbandingan 4:0:20 7,32      b 

Perbandingan 3:1:20 7,42      a 

Perbandingan 2:2:20   7,38      ab 

Perbandingan 0:0:20 7,41      a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom, menunjukan 

tidak beda nyata pada jenjang 5%berdasarkan uji sidik ragam. 
 

Berdasarkan hasil sidik ragam pH kompos (Lampiran 5.C) menunjukan  ada 

beda nyata, sehingga dilakukan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) yang 

tersaji pada tabel 8. Berdasarkan tabel 8 menunjukan ada beda nyata antara 

perlakuan 4:0:20 dengan perlakuan 3:1:20 dan perlakuan 0:0:20 (kontrol). Akan 

tetapi tidak ada beda nyata antara perlakuan 2:2:20 dengan semua perlakuan.  

Perlakuan dengan ph tertinggi dimiliki oleh perlakuan 3:1:20 (7,42) diikuti 
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perlakuan 0:0:20 (7,41), perlakuan 2:2:20 (7,38) dan terendah adalah perlakuan 

4:0:20 (7,32). 

Menurut Sutedjo (2017),  tingkat keasaman yang optimal untuk proses 

pengomposan berkisar antara 6,5-7,5. Tingkat kemasaman berhubungan dengan 

keadaan lingkungan hidup atau habitat mikroorganisme tersebut hidup. Apabila 

tingkat keasaman atau pH tidak sesuai dengan pH optimal aktivitas enzim maka 

akan berpengaruh pada aktivitas metabolisme mikroorganisme. Akibatnya, 

mikroorganisme tidak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.  

 
Gambar 4. Perubahan Tingkat keasaman (pH) selama pengomposan. 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 

 

Berdasarkan gambar 4 menunjukan bahwa ada peningkatan pH kompos 

pada semua perlakuan yang berlangsung pada awal proses pengomposan yaitu pada 

minggu ke dua. Pada umumnya pH kompos akan turun pada awal proses 
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menghasilkan asam-asam organik. Akan tetapi berdasarkan data yang ditunjukan 

oleh gambar 4, menunjukan adanya peningkatan pH pada semua perlakuan kompos 

pelepah salak.  

Menurut Baharudin dkk., (2009), peningkatan pH pada awal pengomposan 

dapat disebabkan karena adanya dekomposisi nitrogen menjadi amonia oleh 

mikroorganisme. Amonia merupakan senyawa kimia yang bersifat basa. Faktor 

yang mempengaruhi tingkat keasaman pada proses pengomposan adalah jumlah 

nitrogen yang dikandung oleh bahan dan jenis reaksi yang berlangsung. Semankin 

banyak nitrogen pada bahan yang didekomposisikan menjadi amonia menjadikan 

pH kompos akan menjadi basa. Saat reaksi kimia pada saat pengomposan 

berlangsung pada keadaaan lingkungan anaerob akan menyebabkan terbentuknya 

asam-asam organik sehingga pH akan turun. 

Berdasarkan gambar 4 menunjukan bahwa pH pada semua perlakuan 

mengalami kenaikan, akan tetapi pH kompos masih terdapat pada pH netral atau 

dibawah 7,5. Pada minggu ke tiga, kompos mulai mengalami penurunan pH secara 

drastis yang menunjukan adanya reaksi pembentukan asam-asam organik. Hal 

tersebut mendorong pertumbuhan cendawan sehingga dapat mendekomposisikan 

selulosa dan lignin. Selanjutnya asam-asam organik akan dimanfaatkan oleh 

mikroorganisme sehingga pH akan kembali netral. Hal tersebut ditunjukan pada 

minggu ke 5, dimana pH mulai mengalami kenaikan pH sehingga pada akhir 

pengamatan pH kompos berada pada pH netral.  
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2. Kandungan C Organik 

Kandungan C organik merupakan salah satu indikator terjadinya proses 

penguraian dan menjadi indikator kematangan kompos. Kandungan C organik yang 

terdapat pada bahan kompos akan diurai oleh mikroorganisme untuk dijadikan 

sebagai sumber nutrisi bagi pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme 

(Murtalaningsih, 2008). Pengamatan kandungan C organik tersaji pada tabel 9. 

Tabel 8. Hasil Analisis Kompos Pelepah Daun Salak 

Perlakuan 

C 

Organik 

(%) 

Bahan 

Organik 

(%) 

N (%) K (%) P (%) C/N rasio  

A 26,21 45,19 1,07 2,38 0,32 23,43 

B 19,06 32,87 1,13 2,97 3,15 17,31 

C 25,35 43,71 1,13 2,03 4,21 14,69 

D 26,20 45,17 0,96 2,95 0,68 26,59 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 

 

Berdasarkan tabel 9, menunjukan bahwa kandungan C organik sesudah 

proses pengomposan mengalami penurunan dari kandungan C organik sebelum 

dikomposkan sebesar 27,90% untuk C organik pelepah daun salak segar. Hal 

tersebut dikarenakan C organik yang ada pada bahan kompos diurai oleh 

mikroorganisme dan digunakan untuk sumber energi dan berubah menjadi CO2 

untuk tumbuh dan berkembang. (Barrington dkk., 2002).  

Pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 merupakan perlakuan dengan 

nilai kandungan C organik paling rendah di antara perlakuan yang lainnya. Hal 

tersebut menandakan bahwa proses dokomposisi mikroorganisme dengan 

penguraian C organik dalam bahan berlangsung secara optimal. Hal tersebut 

didukung dengan pengamatan suhu mingguan pada gambar 2 sebagai salah satu 
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indikator aktivitas mikroorganisme pada proses pengomposan pada perlakuan 

3:1:20 yang menunjukan suhu optimal yaitu di atas 40oC. Penambahan bahan aditif 

dengan perbandingan 3:1:20 dapat meningkatkan aktivitas penguraian bahan 

organik sehingga unsur C diubah menjadi energi dan dilepaskan dalam bentuk CO2. 

Sedangkan Berdasarkan tabel 9 pada perlakuan 0:0:20 (kontrol) dan 

perlakuan 4:0:20 menunjukan kandungan C organik yang masih tinggi. Kandungan 

C organik yang masih tinggi menandakan penguraian bahan organik dalam 

pengomposan belum berjalan secara optimal. Penyebab utama dari tidak 

optimalnya penguraian unsur C organik adalah mikroorganisme yang tidak tumbuh 

dan berkembang dengan optimal karena beberapa faktor.  

Pada perlakuan 0:0:20 atau kontrol, faktor kadar air dapat menjadi penyebab 

tidak optimalnya proses penguraian C organik pada kompos. Hal tersebut dapat 

ditunjukan pada gambar 3 yang menunjukan bahwa kadar air perlakuan 0:0:20 atau 

kontrol adalah paling tinggi yang rata-rata berada di atas 70% dari awal sampai 

akhir pengomposan. Kadar air yang tinggi menyebabkan suplai oksigen untuk 

metabolisme mikroorganisme tidak optimal sehingga menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan mikroorganisme. Hal tersebut didukung dengan data suhu pada 

gambar 2 yang menunjukan suhu pengomposan pada perlakuan 0:0:20 tidak 

mencapai suhu optimal pengomposan yang hanya di bawah 400C.  

Sedangkan pada perlakuan 4:0:20, faktor kompetisi sumber nutrisi oleh 

mikroorganisme dapat menjadi penyebab penguraian C organik tidak berlangsung 

optimal. Hal tersebut dapat disebabkan karena pada minggu ke 2 sumber nutrisi 
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yang terdapat pada ampas tahu telah habis diuraikan sehingga banyak 

mikroorganisme yang mati. Kematian mikroorganisme pada perlakuan 4:0:20 

didukung dengan data pengamatan suhu pada gambar 2 yang menunjukan adanya 

penurunan suhu secara drastis pada minggu ke 2 dan stabil di suhu tidak optimum 

pengomposan sampai minggu ke 6. Dengan aktivitas penguraian oleh 

mikroorganisme yang tidak berjalan dengan optimal maka kandungan C organik 

pada kompos akan tetap tinggi.  

3. Kandungan Bahan Organik 

Bahan Organik yang terkandung pada kompos nantinya akan dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembanan. Sedangkan bagi tanah, bahan 

organik memiliki fungsi mengikat partikel tanah sehingga dapat memperbaiki 

struktur tanah. Menurut Mirwan (2015), kadar bahan organik merupakan indikator 

proses proses penguraian yang terjadi dan menjadi indikator kematangan kompos. 

Kadar C organik setelah proses pengomposan akan berkurang akibat dekomposisi. 

C organik akan digunakan sebagai sumber energi  oleh mikroorganisme dan 

dilepaskan dalam bentuk CO2. Pada analisis terhadap kandungan bahan organik 

pada pelepah daun salak menunjukan bahwa pelepah daun salak segar memiliki 

kandungan bahan organik sebesar 48,10%. 

Berdasarkan tabel 9 menunjukan bahwa pada perlakuan dengan 

perbandingan 3:1:20 memiliki kandungan bahan organik paling rendah dibanding 

perlakuan yang lainnya. Sedangkan pada perlakuan 4:0:20 dan perlakuan 0:0:20 

memiliki kadar bahan organik yang masih tinggi. Sama halnya dengan kadar C 

organik, kandungan bahan organik pada kompos jadi dipengaruhi oleh penguraian 
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mikroorganisme pada bahan kompos. Apabila penguraian berjalan secara optimal, 

maka kadar bahan organik pada kompos akan semakin rendah. 

Pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 terjadi penurunan sebesar 

15,23% pada kandungan bahan organik. Proses penguraian bahan pada perlakuan 

dengan perbandingan 3:1:20 berlangsung secara optimal yang ditandai dengan data 

suhu pada gambar 2 yang berada di suhu optimal untuk pengomposan. Selain itu, 

kadar air pada perlakuan ini berada pada kadar optimal yang ditunjukan pada 

gambar 3 sehingga aerasi pada pengomposan tidak terhambat. Pada perlakuan 

2:2:20 mengalami penurunan bahan organik sebesar 4,39%. 

Pada perlakuan 0:0:20 mengalami penurunan kandungan bahan organik 

sebesar 2,93%. Sedangkan pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20 mengalami 

penurunan kandungan bahan organik sebesar 2,91%. Hal tersebut menandakan 

bahwa proses penguraian bahan organik pada perlakuan 0:0:20 dan perlakuan 

4:0:20 oleh mikroorganisme pengurai tidak berlangsung secara optimal.  

Pada perlakuan 0:0:20, berdasarkan data suhu yang ditampilkan pada 

gambar 2 menunjukan bahwa suhu pada saat pengomposan sangat rendah yaitu di 

bawah 40oC yang menandakan bahwa aktivitas mikroorganisme berlangsung tidak 

optimal. Tidak optimalnya aktivitas mikroorganisme dapat disebabkan karena 

kadar air pada perlakuan 0:0:20 yang tinggi yaitu di atas 70% yang disajikan pada 

gambar 3. Kadar air yang terlalu besar menyebabkan ruang antar partikel kompos 

terisi dengan air. Akibatnya oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk 

proses metabilismenya tidak dapat masuk atau mampat. Dengan tidak tersediannya 
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oksigen bagi mikroorganisme, maka proses metabolisme mikroorganisme akan 

terhambat dan akan menyababkan kematian.  

Pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20, berdasarkan data suhu pada 

gambar 2 menunjukan bahwa terjadi penurunan suhu yang drastis pada minggu ke 

2 dan terus berada di suhu yang tidak optimal sampai minggu ke 7 yaitu di bawah 

40 oC. Pengomposan akan berlangsung secara optimal apabila berada pada suhu 45-

65oC yang didasarkan pada suhu optimal hidup bakteri termofilik atau tahap aktif 

pengomposan (Heni, 2012). Hal yang dapat menjadi penyebab terjadinya 

penurunan pada minggu ke 2 adalah telah habisnya sumber nutrisi yang berasal dari 

ampas tahu berupa protein dan karbohidrat. Pada perlakuan dengan perbandingan 

4:0:20, penguraian banyak dilakukan oleh bakteri sehingga apabila sumber nutrisi 

dari bahan aditif telah habis maka terjadi kompetisi sumber nutrisi bagi 

mikroorganisme sehingga banyak mengalami kematian. Protein sendiri memiliki 

fungsi sebagai komponen penyusun sel mikroorganisme sedangkan karbohidran 

akan dipecah menjadi glukosa sebagai sumber energi mikroorganisme.  

4. Kadar N Total 

Kadar N total merupakan jumlah senyawa N pada kompos hasil degradasi 

bahan organik. Kadar N dan kadar C akan saling berhubungan dalam proses 

pengomposan dan kualitas kompos yang dihasilkan. Kadar N pada kompos 

merupakan hasil penguraian bahan organik kompos oleh mikroorganisme. 

Nantinya kadar N pada kompos akan berpengaruh terhadap mikroorganisme 

pengurai karena termasuk senyawa penting dalam pembentukan protoplasma sel.  
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Berdasarkan tabel 9 menunjukan bahwa kadar N total pada semua perlakuan 

mengalami peningkatan kandungan N. Pelepah daun salak segar memiliki 

kandungan N sebelum dikomposkan sebesar 0,63%. Pada perlakuan yang 

ditambahkan bahan aditif dengan perbandingan 3:1:20 dan perbandingan 2:2:20 

mengalami peningkatan kadar N paling tinggi dari 0,63% menjadi 01,13% atau 

sebesar 0,5%. Hal tersebut dikarenakan bahan aditif yang ditambahkan memiliki 

kandungan N yang berpengaruh pada peningkatan kadar N kompos. Ampas tahu 

memiliki kandungan N sebesar 1,24% 

Sedangkan pada perlakuan yg tidak ditambahkan bahan aditif yaitu 

perlakuan 0:0:20 (kontrol), peningkatan kadar N lebih sedikit dibandingkan pada 

perlakuan yang lainnya yaitu hanya sebesar 0,33%. Hal tersebut menandakan bahwa 

penambahan bahan aditif berupa ampas tahu dan tepung tulang ayam berpengaruh 

pada peningkatan kadar N kompos. 

Peningkatan kadar N yang terjadi pada kompos terjadi akibat dekomposisi 

bahan organik menjadi amonia dan nitrogen. Sedangkan menurut Cesaria et al., 

(2010), salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kadar N pada proses 

pengomposan adalah kadar air pada kompos. Nitrogen dapat bereaksi dengan air 

membentuk senyawa NO3
- dan H+. Senyawa NO3

-  memiliki sifat mudah terlarut 

oleh air sehingga dengan kadar air yang tinggi dapat melarutkan senyawa NO3
-. 

Selain itu, NO3
- dapat hilang melalui penguapan karena berubah menjadi senyawa 

N2 dan N2O.  

Hal ini terjadi pada perlakuan 0:0:20 atau kontrol yang memiliki kadar air 

yang tinggi yang ditunjukan pada tabel 5. Kadar air yang tinggi pada perlakuan 
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0:0:20 diduga menyebabkan pencucian N sehingga terjadi pengurangan kadar N. 

Selain itu, kadar air tinggi menyebabkan suplai oksigen tidak lancar sehingga 

pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme akan tidak optimal. Hal tersebut 

menyebabkan dekomposisi bahan organik menjadi senyawa N tidak optimal.  

Berdasarkan data tabel 9 menunjukan bahwa penambahan bahan aditif baik 

itu pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 dan perbandingan 2:2:20 dapat 

meningkatkan kandungan N pada kompos sama baiknya. Akan tetapi, kandungan 

N pada kompos pelepah daun salak pada pelakuan perbandingan 3:1:20 dan 

perbandingan 2:2:20 masih di bawah kandungan N pada penelitian kompos pelepah 

daun salak yang dilakukan oleh Pitoyo (2016) yaitu sebesar 2,04%. Hal tersebut 

dapat disebabkan karena pada pengomposan pelepah daun salak dengan 

penambahan bahan aditif ampas tahu dan tepung tulang memiliki kadar air yang 

tinggi. Pada penelitian Pitoyo menunjukan bahwa kadar air kompos setelah 

pengomposan adalah 15,92% pada perlakuan EM4. Sedangkan kadar air pada 

penelitian ini memiliki rata-rata di atas 55% pada akhir pengomposan. Diduga 

kadar air yang tinggi tersebut yang menyebabkan adanya kehilangan N sehingga N 

pada kompos tidak setinggi pada penelitian sebelumnya.   

5. Kadar K Total 

Ketersediaan unsur kalium dalam kompos dipengaruhi oleh jenis bahan 

yang dikomposkan. Menurut Christie (2004), penyebab terjadinya peningkatan 

kadar kalium dalam kompos dapat disebabkan oleh bakteri pelarut P seperti 

Bacillus mucilaginous. Senyawa kalium merupakan senyawa yang dihasilkan oleh 

metabolisme mikroorganisme. Mikroorganisme memanfaatkan ion-ion K+ bebas 
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yang ada pada bahan (Agustina, 2004). Kalium dimanfaatkan oleh mikroorganisme 

sebagai katalisator pada proses metabolisme. Dimana kalium digunkan untuk 

mereaksikan dalam suatu reaksi kimia tetapi tidak ikut bereaksi (Hidayati dkk., 

2004). 

Proses pengomposan merupakan proses penguraian bahan organik komplek 

menjadi bahan organik yang lebih sederhana dengan bantuan mikroorganisme. 

Rantai karbon yang ada pada bahan kompos akan terputus sehingga unsur hara akan 

meningkat. Hasil analisis terhadap pelepah daun salak menunjukan bahwa pelepah 

daun salak segar sebagai bahan kompos memiliki kandungan K sebesar 2,53%. 

Berdasarkan tabel 9 menyatakan bahwa pada perlakuan dengan 

perbandingan 3:1:20 memiliki kandungan K tertinggi sebesar 2,97% diikuti 

perlakuan 0:0:20 sebesar 2,95%, perlakuan 4:0:20 sebesar 2,38% dan perlakuan 

2:2:20 paling rendah yaitu sebesar 2,03%. 

Pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 merupakan perlakuan dengan 

kadar K tertinggi yaitu sebesar 2,97%. Kadar K yang tinggi dapat disebabkan 

karena penambahan dari bahan aditif berupa ampas tahu sebanyak 3 kg. Ampas 

tahu sendiri memiliki kandungan K2O (kalium) sebesar 1,34% (Asmoro, 2008). 

Selain itu, pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 memiliki aktivitas 

penguraian yang optimal yang dilihat dari pengamatan suhu. Aktivitas penguraian 

yang optimal menyebabkan unsur K terurai menjadi bentuk yang tersedia. Kalium 

digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan substrat sebagai katalisator. Kalium 

diikat dan disimpan di dalam sel mikroorganisme dan akan dilepaskan kembali pada 

saat didegradasi (Putri dkk., 2014) 



 

34 

 

Pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20 mengalami penurunan kadar K 

dalam kompos yaitu sebesar 0,15%. Penambahan ampas tahu sebanyak 4 kg 

seharusnya menyebabkan kandungan K kompos meningkat karena kandungan K 

yang tinggi pada ampas tahu. Penurunan tersebut dapat disebabkan karena adanya 

penurunan aktivitas penguraian yang ditandai penurunan suhu pada minggu ke 2 

sampai minggu ke 6. Hal tersebut menyebabkan penguraian K komplek menjadi 

bentuk yang sederhana oleh mikroorganisme terganggu. Akibatnya K dalam ampas 

tahu tidak dapat diuraikan menjadi bentuk yang lebih sederhana. hal tersebut 

didukung dengan kandungan C organik dan kandungan bahan organik pada 

perlakuan ini yang tinggi yaitu C organik sebesar 26,21% dan bahan organik 

45,19%.   

Pada perlakuan dengan perbandingan 2:2:20, merupakan perlakuan dengan 

kadar K terendah dibanding perlakuan yang lain. Hal tersebut dapat disebabkan 

karena terjadinya kehilangan unsur K bersamaan dengan kadar air yang ada pada 

perlakuan ini. Kalium merupakan unsur hara yang mudah terkena pencucian 

(leaching) pada tanah (Warmada dan Titisari, 2004). Pada perlakuan dengan 

perbandingan 2:2:20 terjadi penurunan kadar air yang drastis pada minggu ke 2 

(63,9%) sampai minggu ke 6 (49,9%). Kalium yang ada pada kompos larut oleh air 

yang berada pada ruang antar partikel. Selanjutnya air yang terdapat pada ruang 

antar partikel tersebut hilang melalui proses penguapan bersamaan dengan K yang 

larut.   

Pada perlakuan 0:0:20 memiliki kandungan K yang cukup tinggi yaitu 

mengalami peningkatan sebesar 0,42%. Peningkatan tersebut dikarenakan 
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pelepasan K komplek pada bahan oleh mikroorganisme selama dekomposisi. 

Berdasarkan data suhu, perlakuan 0:0:20 merupakan perlakuan dengan perubahan 

suhu paling rendah dibanding perlakuan lainnya. Akan tetapi, dekomposisi yang 

berjalan lambat tersebut dapat menguraikan K komplek dari pelepah daun salak 

menjadi K yang lebih sederhana.  

6. Kadar P Total 

Fosfor dalam kompos dapat terikat dalam bentuk P2O5 yang terdapat di 

akhir proses penguraian. Menurut Hidayati dkk., (2011), fosfor kompos memiliki 

dua bentuk yaitu bentuk inorganik dan organik layaknya asam nukleat, phitin dan 

lesitin. Tersedianya unsur nitrogen dan karbon maka mikroorganisme akan 

menguraikan asam nukleat dan lesitin untuk membebaskan fosfor menjadi fosfat. 

Kandungan P2O5 dalam kompos berhubungan dengan kandungan nitrogen pada 

kompos. Semakin tinggi kandungan N pada bahan maka aktivitas mikroorganisme 

merombak fosfor akan meningkat sehingga akan meningkatkan ketersediaan 

kandungan fosfor pada kompos. Fosfor dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk 

proses pembentukan sel dengan menggunakan enzim fosfatase (Stofella dan Khan, 

2011). Berdasarkan hasil analisis terhadap pelepah daun salak segar yang 

digunakan sebagai bahan kompos memiliki kandungan P sebesar 0,27%.  

Berdasarkan tabel 9 menunjukan bahwa pada perlakuan 2:2:20 memiliki 

kandungan P tersedia tertinggi sebesar 4,21% diikuti perlakuan dengan 

perbandingan 3:1:20 sebesar 3,15%, perlakuan 0:0:20 sebesar 0,68% dan pelakuan 

4:0:20 dengan kandungan P terendah yaitu sebesar 0,32%. 
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Tingginya kandungan P pada kompos tergantung dengan proses 

dekomposisi yang berlangsung dan jenis bahan yang didekomposisikan. 

Berdasarkan data perubahan suhu (gambar 1 dan 2), perlakuan dengan 

perbandingan 2:2:20 dan perlakuan perbandingan 3:1:20 memiliki suhu yang 

optimal dalam pengomposan. Suhu sebagai indikator aktivitas mikroorganisme 

menunjukan bahwa pada perlakuan dengan perbandingan 2:2:20 dan perlakuan 

perbandingan 3:1:20 memiliki aktivitas penguraian yang optimal. Penguraian 

bahan yang berlangsung secara optimal menyebabkan pembebasan fosfor menjadi 

fosfat akan optimal.  

Kandungan P yang tersaji pada tabel 9 sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan Stofella dan Khan (2011), dimana kandungan N berbanding lurus 

dengan kandungan P kompos. Berdasarkan tabel 9 menunjukan perlakuan dengan 

perbandingan 2:2:20 dan perlakuan perbandingan 3:1:20 merupakan perlakuan 

dengan kandungan N total tertinggi yaitu sebesar 1,13%. Unsur nitrogen pada 

kompos digunakan oleh mikrooganisme untuk berkembangbiak. Semakin banyak 

nitrogen maka semakin banyak jumlah mikroorganisme dan aktivitas penguraian 

juga semakin besar.  

Selain itu, berdasarkan hasil analisis terhadap kandungan P kompos 

menunjukan bahwa pemberian tepung tulang ayam efektif dalam upaya 

peningkatan P kompos. Hal tersebut dibuktikan pada perlakuan yang ditambahkan 

tepung tulang ayam menghasilkan kompos dengan kandungan P yang tinggi. Pada 

perlakuan kompos yang hanya diberi ampas tahu saja yaitu perlakuan 4:0:20 justru 
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memiliki peningkatan P terendah. Hal tersebut dikarenakan pada tepung tulang 

ayang memiliki kandungan P sebesar 12-15% (Rina, 2013).  

Sehingga penambahan ampas tahu dan tepung tulang sebagai bahan aditif 

pada pengomposan pelepah daun salak memiliki pengaruh meningkatkan 

kandungan P dalam kompos. Berdasarkan standar SNI menyatakan bahwa pada 

semua perlakuan telah lolos SNI dikarenakan kandungan P kompos > 0,1 %.     

7. C/N Rasio 

Prinsip utama dalam proses pengomposan adalah untuk dapat menurunkan 

C/N rasio dari bahan yang dikomposkan sehingga memiliki nilai C/N rasio yang 

sama dengan tanah (<20) (Dewi dan Trenowati, 2012). Pada saat C/N rasio kompos 

telah sama dengan C/N tanah maka unsur hara yang ada pada kompos dapat dengan 

mudah diserap oleh tanaman. C/N rasio merupakan perbandingan kadar unsur C 

dan unsur N yang terdapat pada bahan. Nilai C/N rasio nantinya akan 

mempengaruhi proses penguraian yang terjadi. Pada saat nilai C/N rasio kecil akan 

lebih mudah untuk diuraikan karena jumlah unsur C sebagai unsur yang diurai yang 

rendah dan N yang dibutuhkan untuk perkembangbiakan mikroorganisme tersedia. 

Setelah dilakukan uji nilai C/N, pelepah daun salak memiliki nilai C/N rasio sebesar 

31,04% dengan kandungan selulosa dan lignin yang tinggi sehingga sulit untuk 

didekomposisikan. Untuk dapat menurunkan nilai C/N dari pelepah daun salak 

yang tinggi maka ditambahkan bahan dengan nilai C/N rasio yang rendah supaya 

menurunkan nilai C/Nnya. Berdasarkan hasil analisis pelepah daun salak segar 

sebagai bahan kompos memiliki nilai C/N rasio sebesar 31,04. 
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Berdasarkan data tabel 9 menunjukan bahwa penambahan bahan aditif dapat 

menurunkan nilai C/N rasio. Pada perlakuan 0:0:20 memiliki nilai C/N yang tinggi 

yaitu 26,59, kemudian perlakuan 4:0:20 sebesar 23,43 dan perlakuan dengan 

perbandingan 3:1:20 sebesar 17,31. Nilai C/N rasio paling kecil terdapat pada 

perlakuan dengan perbandingan 2:2:20 yaitu sebesar 14,69. Dari data tersebut 

menunjukan bahwa kompos yang telah lolos standar SNI 19-7030-2004 ada pada 

kompos perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 dan perlakuan 2:2:20 dikarenakan 

nilai C/N rasio < 20. 

Perubahan nilai C/N rasio pada bahan kompos disebabkan karena adanya  

penguraian ikatan-ikatan unsur C pada bahan oleh mikroorganisme. Unsur C 

digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi dan nantinya akan 

dilepaskan dalam bentuk CO2 sehingga jumlah dari unsur C pada bahan akan 

berkurang. Sedangkan pada unsur N digunakan oleh mikroorganisme untuk 

mensintesis protein dan pembentukan sel. Akan tetapi disaat mikroorganisme mati 

unsur N akan dilepaskan kembali sehingga jumlahnya tetap atau bertambah.  

Pada perlakuan 4:0:20 dan perlakuan 0:0:20 nilai C/N rasio > 20 dapat 

disebabkan karena proses penguraian yang tidak optimal. Hal tersebut dapat dilihat 

dari data suhu sebagai indikator aktivitas mikroorganisme dalam penguraian yang 

disajikan pada gambar 2. Pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20, aktivitas 

penguraian bahan kompos mengalami penurunan menuju suhu di bawah suhu 

optimal pengomposan pada minggu ke 2 sampai dengan akhir pengomposan. Hal 

tersebut menandakan bahwa penguraian ikatan-ikatan C optimal hanya terjadi 

sebelum terjadinya penurunan suhu pada minggu ke 2 setelah itu tetap terjadi 



 

39 

 

penguraian akan tetapi tidak optimal. Pada perlakuan 0:0:20 penguraian 

berlangsung tidak optimal dari minggu pertama pengomposan yang di tandai 

dengan suhu pengomposan yang berada di bawah suhu optimal pengomposan.  

Aktivitas penguraian atau pemotongan ikatan-ikatan C yang rendah 

menyebabkan jumlah unsur C tetap tinggi sehingga pebandingan jumlah unsur C 

lebih besar. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai C pada perlakuan 4:0:20 dan 

perlakuan 0:0:20 yang disajikan pada tabel 9 yang lebih besar dibanding perlakuan  

dengan perbandingan 3:1:20 dan perlakuan 2:2:20. 

Berdasarkan data pada tabel 9 menunjukan bahwa penambahan bahan aditif 

dengan perbandingan 2:2:20 dapat menurunkan nilai C/N paling baik dengan nilai 

C/N rasio 14,69.  

8. Standarisai Kompos  

Di Indonesia, terdapat peraturan pemerintah yang mengatur tentang 

penggunaan dan mutu pupuk dalam bentuk standarisasi mutu. Tujuannya adalah 

untuk menjaga mutu dan mencegah pencemaran lingkungan dari produk pupuk. 

Lembaga pemerintah yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan standarisasi 

produk adalah Badan Standarisasi Nasional (BSN) Republik Indonesia.  

Standarisasi yang dikeluarkan mengacu pada standar kualitas internasional 

seperti British Columbia Class I Compost Regulator dan National Standart of 

Canada (CAN/BNQ 0413-200) terutama untuk kualitas unsur mikro berupa logam 

berat dengan nilai maksimal yang diperbolehkan. Badan Standarisasi Nasional telah 

mengeluarkan spesifikasi Standar Nasional Indonesia (SNI) pupuk kompos dengan 



 

40 

 

Surat Keputusan (SK) 13/KEP/BSN-SNI.04/05/2004 pada tahun 2004. Pengamatan 

standarisasi kompos tersaji pada tabel 10. 

Tabel 9. Pengamatan SNI kompos pelepah salak 

No  
SNI 

A B C D 
Min Maks 

1 Suhu (oC) - 
suhu air 

tanah (24) 
23 23 22 23 

2 Warna - Hitam Hitam Hitam 
Coklat 

kehitaman 
Hitam 

3 Aroma - Bau tanah 
Bau 

tanah 

Bau 

tanah 
Bau tanah 

Bau 

tanah 

4 
Ukuran 

Partikel (mm) 

0,55 

mm 
25 < 25 < 25 < 25 < 25 

5 Kadar Air (%) - 50% 63,9 61,9 56,5 71,8 

6 
Kemampuan 

Ikat Air (%) 
58% - 66,8 58,3 59,4 69,4 

7 pH 6,8 7,5 7,3 7,4 7,4 7,4 

8 C Organik (%) 9,8 32 26,21 19,06 25,35 26,20 

9 
Kadar Bahan 

Organik (%) 
27 58 45,19 32,87 43,71 45,17 

10 Kadar N (%) 0,4 - 1,07 1,13 1,13 0,96 

11 Kadar P (%) 0,1 - 0,32 3,15 4,21 0,68 

12 Kadar K (%) 0,2 - 2,38 2,97 2,03 2,95 

13 C/N rasio 10 20 23,43 17,31 14,69 26,59 

Keterangan:  A: Perbandingan 4:0:20.  

  B: Perbandingan 3:1:20. 

     C: Perbandingan 2:2:20. 

      D: perbandingan 0:0:20 (Kontrol). 
 

Berdasarkan data tabel 10, pada perlakuan dengan perbandingan 4:0:20 

memiliki parameter kualitas fisik yang telah sesuai standar SNI meliputi suhu 23 

OC, warna hitam, aroma tanah, ukuran partikel < 25 mm, kemampuan ikat air 66,8. 

Parameter kualitas kimia yang sesuai standar SNI meliputi pH 7,3, C organik 

26,21%, Bahan organik 45,19%, N total 1,07%, K 2,38% dan P 0,32%. 

Akan tetapi pada parameter kadar air dan nilai C/N rasio, perlakuan dengan 

perbandingan 4:0:20 memiliki nilai yang melebihi standar SNI. Kadar air kompos 
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pelepah daun salak perlakuan > 50% yaitu sebesar 63,9%. Supaya parameter kadar 

air kompos dapat sesuai standar SNI maka perlu dilakukan penurunan kadar air 

melalui pengangin-anginan kompos.  Nilai C/N rasio perlakuan 4:0:20 > 20 yaitu 

sebesar 23,43. Hal tersebut menjadikan kompos pelepah daun salak dengan 

perlakuan 4:0:20 tidak lolos standar SNI.   

Pada perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 parameter kualitas fisik telah 

sesuai standar SNI 19-7030-2004 kecuali kadar air. Supaya parameter kadar air 

kompos dapat sesuai standar SNI maka perlu dilakukan penurunan kadar air melalui 

pengangin-anginan kompos. Kualitas fisik yang sesuai SNI meliputi suhu 23 OC, 

warna hitam, aroma tanah, ukuran partikel < 25 mm, kemampuan ikat air 58,3%. 

Pada kualitas kimia semua parameter telah sesuai SNI meliputi pH 7,4, C organik 

19,06%, bahan organik 32,87%, N total 1,13%, K 2,97%, P 3,15 dan C/N rasio 

17,31. Kadar air perlakuan dengan perbandingan 3:1:20 > 50% yaitu sebesar 61,9%. 

Nilai yang lebih besar dari standar SNI menjadikan perlakuan ini belum lolos 

standar SNI. 

Hal yang serupa terjadi pada perlakuan dengan perbandingan 2:2:20 dimana 

kadar air kompos > 50% yaitu sebesar 56,5%.  Supaya parameter kadar air kompos 

dapat sesuai standar SNI maka perlu dilakukan penurunan kadar air melalui 

pengangin-anginan kompos. Pada parameter kualits fisik lainnya telah sesuai 

standar SNI 19-7030-2004 meliputi suhu 22 OC, warna coklat kehitaman, aroma 

tanah, ukuran partikel < 25 mm, kemampuan ikat air 59,4%. Pada kualitas kimia 

telah sesuai dengan standar SNI meliputi pH 7,4, C organik 25,35%, bahan organik 

43,71%, N total 1,13%, K 2,07%, P 4,21% dan C/N rasio 14,69.   
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Berdasarkan tabel 10 menunjukan bahwa pada perlakuan 0:0:20 kompos 

pelepah daun salak memiliki beberapa parameter yang memenuhi standar SNI. 

Parameter kualitas fisik yang telah memenuhi standar adalah suhu 23 OC, warna 

Hitam, aroma tanah, ukuran partikel < 25 mm, kemampuan ikat air 71,8%. Pada 

parameter kualitas kimia yang telah memenuhi standar SNI adalah pH 7,4, C 

organik 26,2%, bahan organik 45,17%, kadar N total 0,96%, kandungan K 2,95% 

dan kandungan P 0,68%. Akan tetapi ada dua parameter yang belum memenuhi 

standar SNI 19-7030-2004 yaitu kadar air dan nilai C/N rasio. Hal tersebut 

dikarenakan memiliki nilai kadar air > 50% yaitu sebesar 71,8%. Supaya parameter 

kadar air kompos dapat sesuai standar SNI maka perlu dilakukan penurunan kadar 

air melalui pengangin-anginan kompos. Selain itu, nilai dari C/N rasio kompos > 

20 yaitu sebesar 26,59. Selain dari parameter kadar air dan C/N, kompos telah 

memenuhi standar SNI 19-7030-2004.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa 

penambahan bahan aditif berupa ampas tahu dan tepung tulang ayam berpengaruh 

terhadap kualitas fisik dan kimia kompos pelepah daun salak. Perbandingan 3:1:20 

merupakan perbandingan yang terbaik dari semua perbandingan yang diujikan. 

Pada perbandingan bahan aditif 3:1:20 menghasilkan kompos dengan C organik 

19,06%, BO 32,87% dan C/N 17,31, N 1,13%, P 3,15% dan K 2,97%. Perlakuan 

dengan perbandingan 3:1:20 dapat meningkatkan kandungan N dari 0,63% menjadi 

1,13% atau sebesar 0,5%, P dari 0,27% menjadi 3,15% atau sebesar 2,88% dan K 

dari 2,53% menjadi 2,97% atau sebesar 0,44%.  


